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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model Problem Based Learning pada materi teks
fiksi dan isi teks dengan ilustrasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1V SDN 002 Palembang.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas
IV yang terlibat dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi,
dan catatan lapangan selama kegiatan berlangsung.Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan
langkah-langkah Problem Based Learning, yaitu orientasi masalah, pengorganisasian siswa, penyelidikan,
penyajian hasil, dan evaluasi. Dalam proses pembelajaran, siswa dilibatkan secara aktif dalam memahami teks
fiksi, mengidentifikasi isi teks, serta mengaitkannya dengan ilustrasi yang disajikan.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi model Problem Based Learning berjalan dengan baik dan mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang interaktif. Siswa terlihat lebih aktif dalam berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta
memahami isi teks melalui bantuan ilustrasi. Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning
memberikan gambaran pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mendukung keterlibatan aktif dalam proses
belajar.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Teks Fiksi, llustrasi, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan jenjang awal yang sangat penting dalam membentuk dan
mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Pada tahap ini, peserta didik perlu dibekali kemampuan dasar sebagai
fondasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, proses
pembelajaran di sekolah dasar harus dirancang secara terarah, sistematis, dan berpusat pada
peserta didik agar tercipta pembelajaran yang aktif, efektif, dan bermakna.

Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam pengembangan kemampuan
tersebut adalah Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya menekankan
keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan berpikir Kritis, berkomunikasi,
serta memahami makna teks. Pada materi teks fiksi dan isi teks dengan ilustrasi, peserta didik
dituntut untuk mampu memahami isi bacaan, menafsirkan makna, serta menghubungkannya
dengan ilustrasi yang disajikan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan daya imajinasi
siswa.

Namun, berdasarkan hasil observasi pada kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan
(PLP) di kelas IV SD Negeri 002 Palembang, pembelajaran masih didominasi oleh metode
ceramah sehingga peserta didik cenderung pasif. Siswa kurang terlibat dalam diskusi, kurang
percaya diri dalam menyampaikan pendapat, serta belum optimal dalam bekerja sama. Kondisi
ini menunjukkan perlunya inovasi dalam pembelajaran agar proses belajar lebih aktif dan
berpusat pada siswa.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model Problem Based Learning
(PBL), yaitu model pembelajaran yang menempatkan permasalahan nyata sebagai dasar
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pembelajaran. Melalui model ini, peserta didik dilatih untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan
menemukan solusi secara mandiri. Penerapan PBL diharapkan dapat meningkatkan
keterlibatan siswa, kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman terhadap materi teks fiksi dan
isi teks dengan ilustrasi.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) efektif
diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan
oleh Iryanto (2021) menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, penelitian Nisa et al. (2023) menyatakan bahwa
penggunaan model Problem Based Learning dapat membantu siswa lebih aktif dalam
berdiskusi, berani menyampaikan pendapat, serta lebih mudah memahami isi bacaan melalui
kegiatan pemecahan masalah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Lestari et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa penggunaan ilustrasi dalam pembelajaran teks fiksi mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi cerita karena siswa lebih mudah menghubungkan
teks dengan gambar yang disajikan. Dengan demikian, model Problem Based Learning yang
dipadukan dengan penggunaan ilustrasi dapat menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
interaktif, dan bermakna bagi peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berjudul “Implementasi Problem Based
Learning pada Materi Teks Fiksi dan Isi Teks dengan llustrasi Kelas 1V SD Negeri 002
Palembang” yang diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

KAJIAN TEORITIS

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat dalam proses pembelajaran. Model ini menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan suatu permasalahan melalui proses berpikir kritis,
analisis, dan kerja sama dalam kelompok. Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing siswa selama proses pembelajaran berlangsung. PBL juga
merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada peserta didik dengan tujuan
membentuk kemandirian belajar serta keterlibatan aktif dalam kegiatan kelompok. Siswa
dihadapkan pada suatu permasalahan yang harus dipecahkan melalui pengumpulan informasi,
diskusi, dan penarikan kesimpulan secara bersama-sama. Lestari et al. (2023) menyatakan
bahwa PBL berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, karena
siswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, dan merumuskan solusi
secara sistematis. Selain itu, PBL tidak hanya dipandang sebagai metode pembelajaran, tetapi
juga sebagai pendekatan yang mengembangkan keterampilan abad 21, seperti berpikir Kritis,
pemecahan masalah, belajar mandiri, dan kerja sama tim. Sari et al. (2021) menjelaskan bahwa
dalam PBL, siswa didorong untuk aktif mencari informasi dan bekerja sama dalam menemukan
solusi, sehingga kemampuan berpikir logis dan sistematis dapat berkembang dengan baik.

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran penting di sekolah dasar karena
menjadi sarana utama dalam memperoleh ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi. Selain
itu, pembelajaran Bahasa Indonesia juga berperan dalam mengembangkan kemampuan
berkomunikasi, berpikir kritis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap penggunaan bahasa
dalam kehidupan sehari-hari. Utami (2023) menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia
perlu dirancang sedemikian rupa agar mampu meningkatkan minat dan apresiasi siswa
terhadap bahasa Indonesia secara optimal, tidak hanya pada aspek pengetahuan, tetapi juga
keterampilan berbahasa.

Teks fiksi merupakan salah satu jenis teks yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar untuk mengembangkan daya imajinasi peserta didik. Melalui teks
fiksi, siswa dilatih untuk memahami alur cerita, tokoh, dan peristiwa yang terdapat dalam
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bacaan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir imajinatif dan kreatif. Selain itu,
pembelajaran teks fiksi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan
gagasan melalui kegiatan menulis cerita sederhana. Afiana & Pratiwi (2021) menyatakan
bahwa teks fiksi dapat menstimulasi kreativitas peserta didik dalam menciptakan cerita
berdasarkan imajinasi mereka sendiri.

Isi teks dalam pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan gagasan atau informasi yang
disampaikan melalui bacaan. Untuk membantu pemahaman siswa, diperlukan dukungan media
visual berupa ilustrasi. llustrasi berfungsi sebagai media pendukung yang memperjelas makna
teks sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Ilustrasi dapat berupa gambar atau
bentuk visual lainnya yang membantu siswa membayangkan isi bacaan secara konkret.
Restuningsih et al. (2021) menyatakan bahwa ilustrasi digunakan untuk memberikan gambaran
terhadap suatu hal sehingga dapat memperjelas pesan yang disampaikan dalam teks.
Penggunaan ilustrasi juga dapat meningkatkan minat baca siswa karena membantu
menghubungkan antara teks dan visual yang mereka lihat, sehingga pemahaman terhadap isi
bacaan menjadi lebih baik.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks fiksi dan isi teks
dengan ilustrasi, diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa.
Model Problem Based Learning (PBL) dinilai sesuai karena mendorong siswa untuk berpikir
kritis, menganalisis isi teks, serta menemukan makna dari permasalahan yang terdapat dalam
cerita. Dengan dukungan ilustrasi, siswa lebih mudah memahami isi bacaan karena
memperoleh gambaran visual dari teks yang dipelajari. Kombinasi antara PBL, teks fiksi, dan
ilustrasi menjadikan pembelajaran lebih bermakna, aktif, serta mampu mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini bertujuan
untuk mendeskripsikan secara sistematis mengenai implementasi model Problem Based
Learning (PBL) pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks fiksi dan isi teks dengan
ilustrasi di kelas 1V SD Negeri 002 Palembang. Data dalam penelitian ini berupa data deskriptif
yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara selama proses pembelajaran berlangsung.

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 1V SD Negeri 002 Palembang
serta guru kelas IV. Pemilihan subjek dilakukan karena pada kelas tersebut ditemukan
permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks fiksi dan isi
teks dengan ilustrasi, terutama terkait rendahnya keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi dan
wawancara. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas peserta didik dan guru selama
proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning. Wawancara
dilakukan kepada guru kelas untuk memperoleh informasi terkait pelaksanaan pembelajaran,
respon siswa, serta kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan
pedoman wawancara. Instrumen tersebut digunakan untuk mengumpulkan data yang sesuai
dengan fokus penelitian mengenai implementasi model Problem Based Learning dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif
melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan penelitian.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, yaitu dengan menguraikan hasil
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temuan dari observasi dan wawancara secara sistematis tanpa menggunakan tabel. Selanjutnya,
data yang telah disajikan dianalisis untuk menarik kesimpulan mengenai implementasi model
Problem Based Learning dalam pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh melalui observasi selama proses pembelajaran
berlangsung serta wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 002 Palembang. Berdasarkan
data yang diperoleh, implementasi model Problem Based Learning (PBL) pada materi teks fiksi
dan isi teks dengan ilustrasi dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan tahapan yang telah
dirancang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mendalam (RPM). Pembelajaran
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit, yang terdiri atas
kegiatan awal, kegiatan inti dengan sintaks PBL, serta kegiatan penutup.

Secara umum, pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan menunjukkan
adanya peningkatan keaktifan, partisipasi, serta pemahaman siswa terhadap materi.
Berdasarkan hasil observasi, sekitar 82% siswa terlihat aktif mengikuti proses pembelajaran,
75% siswa mampu terlibat dalam kegiatan diskusi kelompok, dan 78% siswa menunjukkan
keberanian dalam menyampaikan pendapat maupun menjawab pertanyaan yang diberikan
guru. Selain itu, sekitar 80% siswa mampu memahami isi teks fiksi dan menghubungkannya
dengan ilustrasi yang disajikan secara tepat. Hasil evaluasi pembelajaran juga menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memperoleh hasil belajar yang baik dan mampu mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan mengikuti
tahapan model PBL secara sistematis sebagai berikut.

1. Orientasi terhadap Masalah

Pada tahap orientasi terhadap masalah, guru memulai pembelajaran dengan
menayangkan video dongeng berjudul “Kura-kura yang Sombong” melalui media
digital. Penggunaan video ini menjadi stimulus awal yang bertujuan untuk menarik
perhatian siswa sekaligus memberikan gambaran konkret mengenai teks fiksi. Siswa
diminta untuk mengamati video dengan seksama, khususnya pada alur cerita, tokoh,
serta peristiwa yang terjadi.

Setelah kegiatan pengamatan, guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk
menggali pemahaman awal siswa, seperti tokoh dalam cerita, peristiwa yang terjadi,
serta sifat cerita apakah termasuk nyata atau khayalan. Selain itu, guru juga menyajikan
permasalahan kontekstual berupa pertanyaan tentang bagaimana memahami isi cerita
dengan bantuan ilustrasi. Berdasarkan hasil observasi, siswa menunjukkan respons
yang aktif pada tahap ini. Sebagian besar siswa mampu menjawab pertanyaan
sederhana dan mulai terlibat dalam proses berpikir. Penggunaan media video terbukti
efektif dalam membangun minat belajar siswa serta membantu mereka memahami
konteks cerita secara lebih konkret.

2. Pengorganisasian Peserta Didik

Pada tahap pengorganisasian peserta didik, guru melanjutkan pembelajaran
dengan menampilkan media PowerPoint yang berisi teks fiksi beserta ilustrasi gambar.
Guru memberikan penjelasan singkat mengenai pengertian teks fiksi, isi cerita, serta
peran ilustrasi dalam membantu pemahaman. Penjelasan ini bertujuan untuk
memberikan dasar konsep sebelum siswa melakukan kegiatan penyelidikan.

Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3—4 orang
secara heterogen. Pembagian kelompok ini dilakukan untuk mendorong interaksi sosial
dan kerja sama antar siswa. Dalam pelaksanaannya, siswa mulai menunjukkan
keterlibatan melalui kegiatan menyimak, berdiskusi, serta memahami tugas yang
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diberikan. Namun, berdasarkan hasil observasi, masih terdapat beberapa siswa yang
kurang aktif dan cenderung mengikuti teman kelompoknya. Oleh karena itu, guru
berperan aktif dalam memberikan arahan dan motivasi agar semua siswa dapat
berpartisipasi secara maksimal.

3. Penyelidikan (Investigasi)

Pada tahap penyelidikan, guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok
sebagai panduan dalam melakukan diskusi. Siswa diminta untuk mengidentifikasi isi
teks fiksi, menentukan tokoh dan peristiwa, serta menghubungkan ilustrasi dengan isi
teks. Kegiatan ini menjadi inti dari pembelajaran karena siswa secara langsung terlibat
dalam proses memahami dan menganalisis materi.

Berdasarkan hasil observasi, siswa mulai aktif dalam berdiskusi dan bekerja sama
dalam kelompok. Mereka membaca teks secara bersama-sama, bertukar pendapat, serta
menuliskan hasil diskusi pada LKPD. llustrasi yang disajikan membantu siswa dalam
membayangkan alur cerita sehingga memudahkan mereka dalam memahami isi teks.
Selain itu, siswa juga mulai menunjukkan kemampuan berpikir Kritis, seperti
memberikan alasan terhadap jawaban serta menanggapi pendapat teman.

Namun demikian, masih ditemukan adanya perbedaan tingkat pemahaman antar
siswa. Beberapa siswa mampu memahami materi dengan baik, sementara yang lain
masih memerlukan bimbingan. Guru berperan sebagai fasilitator dengan berkeliling
untuk memantau, membimbing, serta membantu siswa yang mengalami kesulitan. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam implementasi PBL, peran guru sangat penting dalam
memastikan keberhasilan proses pembelajaran.

4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil

Pada tahap ini, siswa diminta untuk menyusun hasil diskusi kelompok secara rapi,
kemudian mempresentasikannya di depan kelas. Setiap kelompok menyampaikan hasil
analisis mereka mengenai isi teks, tokoh, peristiwa, serta hubungan antara ilustrasi
dengan cerita.

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan presentasi berjalan dengan cukup baik.
Siswa terlihat lebih berani dan percaya diri dalam menyampaikan pendapat di depan
kelas. Selain itu, siswa dari kelompok lain juga memberikan tanggapan berupa
pertanyaan atau komentar sederhana. Interaksi ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berlangsung secara aktif dan komunikatif.

Guru kemudian memberikan penguatan terhadap hasil diskusi siswa dengan
menegaskan konsep-konsep penting, seperti pengertian teks fiksi, unsur-unsur cerita,
serta peran ilustrasi dalam memahami isi teks. Guru juga memberikan apresiasi kepada
setiap kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga melatih keterampilan komunikasi dan
kerja sama.

5. Menganalisis dan Mengevaluasi (Refleksi)

Pada tahap akhir, siswa diminta untuk mengerjakan soal evaluasi secara mandiri
untuk mengukur pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari. Kegiatan
ini dilakukan secara tertib dan individu. Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar
siswa telah mampu menjawab soal dengan baik, terutama dalam mengidentifikasi isi
teks dan menghubungkan ilustrasi dengan cerita.

Selain itu, guru juga melakukan refleksi bersama siswa dengan menanyakan
pengalaman belajar mereka selama pembelajaran berlangsung. Siswa menyampaikan
bahwa mereka merasa lebih senang dan mudah memahami materi karena pembelajaran
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dilakukan secara berkelompok dan menggunakan media visual seperti video dan

ilustrasi.
Pembahasan

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penerapan model PBL memberikan
dampak positif terhadap keaktifan siswa. Guru menyatakan bahwa siswa menjadi lebih terlibat
dalam pembelajaran, lebih berani menyampaikan pendapat, serta lebih mudah memahami isi
teks dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, implementasi model Problem Based
Learning (PBL) pada materi teks fiksi dan isi teks dengan ilustrasi menunjukkan hasil yang
positif baik dari segi proses maupun hasil belajar siswa. Keberhasilan ini tidak hanya terlihat
dari meningkatnya keaktifan siswa selama pembelajaran, tetapi juga dari hasil evaluasi yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai yang baik dan mampu mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pada tahap orientasi terhadap masalah, penggunaan media video dongeng terbukti
mampu menarik perhatian siswa dan membangun motivasi belajar sejak awal. Siswa tidak
hanya menjadi pendengar, tetapi terlibat langsung dalam mengamati dan memahami alur cerita.
Hal ini menjadi dasar yang kuat bagi siswa untuk mengikuti tahap pembelajaran selanjutnya.
Ketertarikan siswa terhadap media yang digunakan berdampak pada kesiapan mereka dalam
menerima materi, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Selanjutnya, pada tahap pengorganisasian peserta didik, pembelajaran yang dilakukan
secara berkelompok mampu mendorong interaksi sosial dan kerja sama antar siswa. Siswa
belajar untuk saling membantu, berbagi informasi, serta berdiskusi dalam memahami isi teks.
Proses ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan tidak hanya
bergantung pada penjelasan guru. Meskipun terdapat beberapa siswa yang kurang aktif, secara
umum kegiatan kelompok mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran.

Pada tahap penyelidikan, siswa menunjukkan perkembangan dalam kemampuan
berpikir kritis dan analitis. Mereka tidak hanya membaca teks, tetapi juga menganalisis isi
cerita, menentukan tokoh dan peristiwa, serta mengaitkannya dengan ilustrasi. Penggunaan
ilustrasi dalam pembelajaran terbukti sangat membantu siswa dalam memahami isi teks secara
lebih konkret. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menjelaskan hubungan antara
gambar dan cerita dengan lebih jelas dibandingkan sebelumnya. Proses diskusi kelompok juga
memungkinkan siswa untuk saling melengkapi pemahaman, sehingga kesulitan yang dialami
oleh sebagian siswa dapat diatasi melalui kerja sama.

Tahap penyajian hasil memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengomunikasikan
hasil pemikirannya. Kegiatan ini melatih keberanian, kepercayaan diri, serta kemampuan
berbicara di depan umum. Siswa yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan keberanian untuk
menyampaikan pendapat, meskipun masih dalam tahap sederhana. Interaksi antar kelompok
melalui kegiatan tanya jawab juga menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung secara aktif
dan komunikatif.

Keberhasilan implementasi model PBL semakin terlihat pada tahap evaluasi.
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan melalui soal evaluasi dan penilaian kinerja,
sebagian besar siswa memperoleh nilai yang baik dan mampu mencapai indikator
pembelajaran, seperti memahami isi teks fiksi, mengidentifikasi unsur cerita, serta mengaitkan
ilustrasi dengan isi teks. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan tidak hanya
meningkatkan keaktifan siswa, tetapi juga berdampak pada peningkatan hasil belajar.

Selain itu, hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa dibandingkan dengan
pembelajaran sebelumnya, penerapan model PBL memberikan perubahan yang signifikan
terhadap pemahaman siswa. Siswa menjadi lebih mudah memahami materi karena
pembelajaran dilakukan secara kontekstual dan melibatkan media visual. Guru juga
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menyatakan bahwa siswa terlihat lebih antusias dan tidak cepat merasa bosan selama
pembelajaran berlangsung.

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning efektif
diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya pada materi teks
fiksi dan isi teks dengan ilustrasi. Model ini mampu mengintegrasikan berbagai keterampilan,
seperti membaca, berpikir kritis, bekerja sama, dan berkomunikasi. Selain itu, penggunaan
ilustrasi sebagai media pendukung juga memperkuat pemahaman siswa karena membantu
menghubungkan teks dengan gambaran konkret.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Iryanto (2021) yang menyatakan bahwa
penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan keaktifan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian tersebut, siswa terlihat lebih aktif
dalam berdiskusi serta mampu memahami materi pembelajaran dengan lebih baik melalui
kegiatan pemecahan masalah. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini, di mana siswa
kelas IV SD Negeri 002 Palembang menunjukkan peningkatan keaktifan, partisipasi, dan
pemahaman terhadap materi teks fiksi dan isi teks dengan ilustrasi.

Selain itu, penelitian Nisa et al. (2023) juga menunjukkan bahwa model Problem Based
Learning dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Melalui penerapan model tersebut, siswa
menjadi lebih berani menyampaikan pendapat, bekerja sama dalam kelompok, dan aktif
mengikuti proses pembelajaran. Temuan tersebut relevan dengan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dalam berdiskusi, menganalisis isi teks, serta
menghubungkan ilustrasi dengan cerita selama proses pembelajaran berlangsung.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya, seperti
perbedaan kemampuan siswa dan keterbatasan waktu pembelajaran. Namun, kendala tersebut
tidak mengurangi keberhasilan secara keseluruhan, karena sebagian besar siswa tetap mampu
mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi model Problem Based
Learning pada materi teks fiksi dan isi teks dengan ilustrasi berhasil meningkatkan keaktifan,
keterlibatan, serta hasil belajar siswa. Pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih bermakna,
interaktif, dan berpusat pada siswa, sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas
pembelajaran di kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa implementasi model Problem Based Learning (PBL) pada materi teks fiksi dan isi teks
dengan ilustrasi di kelas IV SD Negeri 002 Palembang telah berjalan dengan baik dan sesuai
dengan tahapan pembelajaran yang direncanakan. Penerapan model PBL mampu menciptakan
proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa, sehingga siswa tidak
hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek yang terlibat langsung
dalam proses belajar.

Pelaksanaan pembelajaran melalui tahapan orientasi masalah, pengorganisasian peserta
didik, penyelidikan, penyajian hasil, serta evaluasi dan refleksi terbukti dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, berani
mengemukakan pendapat, serta mampu bekerja sama dalam kelompok. Selain itu, penggunaan
media ilustrasi dalam pembelajaran membantu siswa dalam memahami isi teks secara lebih
konkret dan bermakna.
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Dari segi hasil belajar, implementasi model PBL menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya tingkat ketuntasan belajar siswa, di mana
sebagian besar peserta didik telah mampu mencapai indikator pembelajaran yang telah
ditetapkan. Siswa mampu memahami isi teks fiksi, mengidentifikasi unsur-unsur cerita, serta
mengaitkan ilustrasi dengan isi teks secara tepat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning efektif
diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks fiksi dan isi teks
dengan ilustrasi di sekolah dasar. Model ini tidak hanya meningkatkan keaktifan dan
keterlibatan siswa, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan hasil
belajar siswa secara keseluruhan.
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